
i 
 

PENGARUH PENGGUNAAN PESTISIDA NABATI 

TERHADAP HAMA KUTU PUTIH (Ferrisia virgata) PADA 

BIBIT SENGON (Paraserianthes falcataria) DI PERSEMAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AIGIA MAHARANI 

NIM 20200710057 

 

 

 

 

SKRIPSI 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Kehutanan 

pada 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS KUNINGAN 

2025
 



 
 
 

ii 
 

 



 
 
 

iii 
 

 



 
 
 

ii 
 

 

 



 
 
 

i 
 

ABSTRAK 

AIGIA MAHARANI, 20200710057. The Effect of Using Botanical Pesticides on 

Mealybug Pests (Ferrisia virgata) on Sengon (Paraserianthes falcataria) Seedlings 

In The Nursery. Supervised by Ika Karyaningsih, S.Hut., M.Si and Dr. Ilham 

Adhya, S.Hut., M.Si 

The market prospects of sengon wood are increasing. Consequently, high-quality 

sengon seedlings are required to produce quality trees. Community-scale nurseries 

often face issues with sengon seedlings being attacked by white mealybugs 

(Ferrisia virgata). These pests disrupt photosynthesis by covering leaf surfaces, 

causing severe damage and seedling mortality. One solution is using botanical 

pesticides. Potential sources include extracts from mimba leaves (Azadirachta 

indica), gadung tubers (Dioscorea hispida), and mahoni leaves (Swietenia 

mahagoni). This study employed a factorial completely randomized design with 

two treatment factors, using concentrations of 250 ppm and 500 ppm. Results 

showed that gadung tuber extract 500 ppm achieved 87% efficacy against white 

mealybugs, while 250 ppm concentrations reduced infestation intensity to 11.3%. 

Additionally, 500 ppm dan 250 gadung extract killed 50% of the pests 

within three days. 

 

Keywoard : Botanical pesticides, Dioscorea hispida, Azadirachta indica and 

Swietenia mahagoni. 
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ABSTRAK 

AIGIA MAHARANI, 20200710057. Pengaruh Penggunaan Pestisida Nabati 

Terhadap Hama Kutu Putih (Ferrisia virgata) Pada Bibit Sengon (Paraserianthes 

falcataria) di Persemaian. Dibimbing oleh Ika Karyaningsih, S.Hut., M.Si dan 

Dr. Ilham Adhya, S.Hut., M.Si 

 

Prospek pasar kayu sengon semakin meningkat. Oleh karena itu, diperlukan bibit 

sengon yang bermutu tinggi untuk menghasilkan pohon yang bermutu. Pembibitan 

skala masyarakat sering menghadapi masalah bibit sengon yang diserang kutu putih 

(Ferrisia virgata). Hama ini mengganggu fotosintesis dengan menutupi permukaan 

daun, sehingga menyebabkan kerusakan parah dan kematian bibit. Salah satu 

solusinya adalah dengan menggunakan pestisida nabati. Sumber potensial termasuk 

ekstrak daun mimba (Azadirachta indica), umbi gadung (Dioscorea hispida), dan 

daun mahoni (Swietenia mahagoni). Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap faktorial dengan dua faktor perlakuan, yaitu konsentrasi 250 ppm dan 500 

ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak umbi gadung 500 ppm memiliki 

efikasi sebesar 87% terhadap kutu putih, sedangkan konsentrasi 250 ppm mampu 

menurunkan intensitas serangan hingga 11,3%. Selain itu, ekstrak umbi gadung 500 

ppm dan 250 ppm mampu membunuh 50% hama dalam waktu tiga hari. 

 

Kata kunci : Pestisida nabati, Dioscorea hispida, Azadirachta indica dan Swietenia 

mahagoni. 
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pihak. Oleh karena itu, penulis ingin, mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Akan tetapi sesungguhnya 
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penulisan skripsi ini telah menerima bantuan waktu, tenaga, dan pikiran dari banyak 
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